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Jenis dan Manfaat Tumbuhan Pesisir Pantai Arga Permai, Gasan Gadang,
Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat

Fitri Chairani

ABSTRAK

Wilayah pesisir merupakan wilayah peralihan antara daratan dan lautan.
Sebagai wilayah peralihan yang dipengaruhi pasang surut, ekosistem pesisir hanya
dapat dihuni oleh tumbuhan yang memiliki toleransi tinggi terhadap lingkungan
ekstrem. Tumbuhan ini berfungsi sebagai pencegah abrasi, dan sebagai sumber
daya hayati dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat sehari-hari. Pantai Arga
Permai merupakan salah satu objek wisata di Kabupaten Padang Pariaman dengan
kondisi vegetasi yang masih terjaga baik seperti cemara laut dan tumbuhan kelapa.
Namun hingga saat ini, belum terdapat data ilmiah mengenai keanekaragaman dan
manfaat tumbuhan di lokasi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan pesisir di Pantai Arga Permai serta
mendeskripsikan bagian tumbuhan yang digunakan, bentuk pemanfaatan, dan
metode pengolahannya oleh masyarakat setempat.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
etnobotani, yang dilaksanakan dari bulan Januari sampai Februari 2026, berlokasi
di Pantai Arga Permai, Gasan Gadang, Kabupaten Padang Pariaman. Data
dikumpulkan melalui wawancara masyarakat sekitar Pantai Arga Pemai sebanyak
25 responden, berusia > 30 tahun yang telah lama menetap minimal 10 tahun, dan
dipilih secara simple random sampling. Data dianalisis secara deskriptif dan
dihitung menggunakan Indeks Nilai Manfaat (Use Value Index), kemudian
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

Hasil penelitian mengidentifikasi 11 jenis tumbuhan pesisir di Pantai Arga
Permai, meliputi Casuarina equisetifolia L., Cocos nucifera L., Hibiscus tiliaceus
L., Calophyllum inophyllum L., Rhizophora apiculata Blume, Pongamia pinnata
(L.) Pierre, Mangifera odorata Griff, Dodonaea viscosa Jacq, Malastoma
malabathricum L., Pandanus tectorius Parkinson, dan Ipomoea pes-caprae L.
Masyarakat memanfaatkan bagian akar, batang, daun, bunga, hingga buah sebagai
bahan obat-obatan, pangan, kayu bakar, bahan bangunan, industri, serta kerajinan.
Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan jenis dengan nilai pemanfaatan tertinggi,
sementara jenis lainnya cenderung rendah akibat terbatasnya pengetahuan dan
kesadaran masyarakat mengenai potensi tumbuhan pesisir tersebut.

Kata Kunci: Tumbuhan pesisir, Etnobotani, Ekosistem pesisir, Pantai arga permai,
Pemantfaatan.



Types and Benefits of Coastal Plants of Arga Permai Beach, Gasan Gadang,
Padang Pariaman Regency, West Sumatra

Fitri Chairani

ABSTRACT

Coastal areas are transitional areas between land and sea. As a transitional area
affected by tides, coastal ecosystems can only be inhabited by plants that have a
high tolerance to extreme environments. These plants function as abrasion
prevention, and as a source of biological resources to meet the daily needs of the
community. Arga Permai Beach is one of the tourist attractions in Padang Pariaman
Regency with well-maintained vegetation conditions such as sea pines and coconut
plants. However, to date, there is no scientific data regarding the diversity and
benefits of plants at this location. Therefore, this study aims to identify the types of
coastal plants at Arga Permai Beach and describe the plant parts used, the forms of
utilization, and the processing methods used by the local community.

This study uses a qualitative descriptive method with an ethnobotanical
approach, which was carried out from January to February 2026, located at Arga
Permai Beach, Gasan Gadang, Padang Pariaman Regency. Data were collected
through interviews with 25 respondents from the community around Arga Pemai
Beach, aged > 30 years who had lived there for at least 10 years, and selected using
simple random sampling. Data were analyzed descriptively and calculated using the
Use Value Index, then presented in tables and graphs.

The research results identified 11 types of coastal plants at Arga Permai Beach,
including Casuarina equisetifolia L., Cocos nucifera L., Hibiscus tiliaceus L.,
Calophyllum inophyllum L., Rhizophora apiculata Blume, Pongamia pinnata (L.)
Pierre, Mangifera odorata Griff, Dodonaea viscosa Jacq, Malastoma
malabathricum L., Pandanus tectorius Parkinson, and Ipomoea pes-caprae L. The
community uses the roots, stems, leaves, flowers, and fruit as medicinal ingredients,
food, firewood, building materials, industry, and crafts. Coconut (Cocos nucifera
L.) is the type with the highest utilization value, while other types tend to have low
utilization value due to limited knowledge and public awareness regarding the
potential of this coastal plant.

Keywords: Coastal plants, Ethnobotany, Coastal ecosystem, Arga permai beach,
Utilization.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Wilayah pesisir merupakan wilayah peralihan antara daratan dan lautan
(Dewanti et al., 2023). Tumbuhan yang hidup di wilayah pesisir umumnya memiliki
karakteristik khusus yang memungkinkan mereka bertahan dan berkembang pada
kondisi lingkungan yang relatif ekstrem, seperti tingkat salinitas yang tinggi,
terpaan angin laut yang kencang, dan unsur hara yang terbatas, serta intensitas
cahaya matahari yang cukup tinggi (Abubakar et al., 2025). Pasang surut air laut
menyebabkan terjadinya perubahan beberapa faktor lingkungan yang besar. Oleh
karena itu, hanya beberapa jenis tumbuhan yang memiliki daya toleransi tinggi
terhadap lingkungan ekstrem saja yang mampu bertahan hidup dan berkembang di
dalamnya (Karimah, 2017). Kondisi tersebut yang juga menyebabkan rendahnya
keanekaragaman jenis tumbuhan pesisir.

Walaupun hanya beberapa tumbuhan saja yang dapat tumbuh di pesisir pantai,
namun tumbuhan tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Contohnya saja mangrove bermanfaat sebagai habitat
berbagai satwa liar, termasuk primata, reptil, dan burung, serta tempat berkembang
biaknya berbagai biota laut seperti ikan, kepiting, udang, kerang, dll yang
merupakan hasil tangkapan nelayan (Wulandari & Suprianto, 2023). Secara
ekonomi, mangrove bermanfaat sebagai penghasil kayu bakar, kayu untuk bahan
bangunan, perabot rumah tangga, bahan baku industri, zat pewarna, bahan

makanan, dan obat (Majid et al., 2016).



Secara ekologis, tumbuhan pesisir berfungsi sebagai pelindung alami pantai
dari abrasi, penahan angin, serta menjaga kestabilan tanah dan ekosistem pantai.
Selain itu, tumbuhan pesisir juga menjadi habitat bagi berbagai fauna, serta
berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. Wilayah pesisir
menyediakan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat,
khususnya bagi masyarakat di wilayah pesisir (Asyiawati & Akliyah, 2014). Secara
ekonomi tumbuhan pesisir dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk berbagai
kebutuhan hidup, seperti bahan masakan, obat tradisional, bahan bangunan, bahan
kayu bakar, dan kerajinan.

Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan beragam jenis tumbuhan disebut
sebagai etnobotani. Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara
manusia, tumbuhan dan lingkungan (Rukmana et al., 2021). Etnobotani tidak hanya
sebatas mendalami ilmu pengetahuan, mendokumentasikan pengetahuan
masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan, tetapi etnobotani harus berkembang
untuk dapat menyelesaikan permasalahan sosial budaya, ekonomi, kelestarian
lingkungan dan aspek terkait lainnya (Hellyatunisa et al., 2022). Salah satu langkah
awal yang dapat membantu untuk mengetahui suatu tumbuhan memiliki manfaat
adalah dari pengetahuan masyarakat tradisional yang diperoleh secara turun-
temurun (Mamahani et al., 2016). Pengetahuan dan praktik tradisional yang
diadopsi oleh masyarakat penting untuk mencegah kerusakan keanekaragaman
hayati (Hidayat et al., 2023). Melalui pendekatan etnobotani, dapat diketahui sejauh
mana masyarakat memanfaatkan tumbuhan dalam berbagai aspek kehidupan.

Penelitian oleh Melayu et al., (2025) terdapat 6 spesies tumbuhan di kawasan

hutan mangrove pesisir Pantai Pasir Putih Kota Padang, antara lain Nypa fruticans,



Avicennia marina, Terminalia catappa, Ipomoea pes-caprae, Acrostichum
speciosum, dan Pandanus tectorius. Penelitian lain oleh Saputri & Muchtar, (2019)
menemukan 2 spesies tumbuhan di kawasan vegetasi mangrove Pantai Ampiang
Parak Kabupaten Pesisir Selatan antara lain Rhizophora apiculata dan Bruguiera
gvmnorrhiza. Penelitian lain oleh Putra ef al., (2023) menunjukkan terdapat 4 jenis
vegetasi mangrove di Desa Apar, Kota Pariaman yaitu Rhizopora mucronata,
Rhizopora apiculata, Sonneratia alba, dan Nypa frutican.

Studi jenis dan pemanfaatan tumbuhan pesisir masih sangat terbatas pada
mengrove saja, sedangkan jenis tumbuhan yang lain di luar area mangrove sangat
sedikit diketahui oleh masyarakat, terutama di kawasan pesisir Pantai Arga Permai,
Kabupaten Padang Pariaman. Secara geografis, Pantai Arga Permai terletak di
Korong Mandailing, Nagari Gasan Gadang, Kecamatan Batang Gasan, Kabupaten
Padang Pariaman, Sumatera Barat. Kabupaten Padang Pariaman sangat rentan
terhadap perubahan iklim (Sari & Sari, 2023). Kecamatan Batang Gasan memiliki
prakiraan cuca yang bervariasi antara berawan, cerah, dan hujan ringan, suhu rata-
rata berkisar 24-30°C, dan kelembapan udara cukup tinggi berkisar antara 75-95%,
serta kecepatan angin berkisar 2,2-7km/jam (BMKG, 2026). Pantai Arga Permai
merupakan salah satu tempat wisata di Kabupaten Padang Pariaman yang vegetasi
tumbuhan pesisirnya masih terjaga.

Berdasarkan hasil observasi awal, wilayah pesisir Pantai Arga Permai memiliki
potensi vegetasi yang signifikan, ditandai dengan populasi tanaman cemara laut
(Casuarina equisetifolia L.) dan kelapa (Cocos nucifera) yang melimpah dan dalam
kondisi pertumbuhan yang terjaga dengan baik. Hal ini, tidak menutup

kemungkinan bahwa jenis tumbuhan pesisir lain juga dapat ditemukan dan di



ketahui manfaatnya oleh masyarakat setempat. Namun demikian, hingga saat ini
informasi ilmiah mengenai jenis dan manfaat tumbuhan pesisir yang terdapat di
kawasan Pantai Arga Permai masih belum terdokumentasikan. Apabila data
mengenai vegetasi tumbuhan di kawasan tersebut tidak segera didokumentasikan,
dikhawatirkan akan hilang atau punah sebelum sempat dipelajari dan dimanfaatkan
secara berkelanjutan.

Dengan demikian, penelitian di kawasan Pantai Arga Permai menjadi penting
untuk dilakukan guna mendokumentasikan jenis-jenis tumbuhan pesisir yang
terdapat di wilayah tersebut serta mengkaji manfaatnya bagi masyarakat. Oleh
karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Jenis dan Manfaat
Tumbuhan Pesisir Pantai Arga, Gasan Gadang, Kabupaten Padang Pariaman,
Sumatera Barat”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan pesisir yang terdapat di Pantai Arga Permai?

2. Apa saja manfaat tumbuhan pesisir yang terdapat di Pantai Arga Permai bagi
masyarakat sekitar?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan pesisir yang terdapat di Pantai Arga Permai.

2. Mengetahui manfaat tumbuhan pesisir yang terdapat di Pantai Arga Permai bagi

masyarakat sekitar.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan informasi tentang jenis-jenis, karakteristik, bagian organ yang
dimanfaatkan, cara pengolahan dan manfaat tumbuhan pesisir Pantai Arga
Permai, Gasan Gadang, Kabupaten Padang Pariaman

2. Menambah wawasan, dan memperkuat peran masyarakat lokal dalam
pelestarian lingkungan pesisir.

3. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat 11 jenis tumbuhan yang ditemukan di sekitar kawasan Pantai Arga
Permai meliputi Casuarina equisetifolia L., Cocos nucifera L., Hibiscus
tiliaceus L., Calophyllum inophyllum L., Rhizophora apiculata Blume,
Pongamia pinnata (L.) Pierre, Mangifera odorata Griff, Dodonaea viscosa
Jacq, Malastoma malabathricum L., Pandanus tectorius Parkinson, dan
Ipomoea pes-caprae L

2. Masyarakat pesisir memanfaatkan berbagai tumbuhan pesisir Pantai Arga
Permai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari diantaranya sebagai obat
tradisional, pangan, kayu bakar, bahan bangunan, industri, dan kerajinan. Nilai
persentase pemanfaatan tertinggi pada jenis Cocos nucifera L., dan nilai
persentase pemanfaatan terendah pada jenis Dodonaea viscosa Jacq.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan upaya sosialisasi

oleh pihak yang berkompeten kepada masyarakat sekitar Pantai Arga Permai

mengenai jenis dan manfaat tumbuhan pesisir. Selain itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan terhadap jenis tumbuhan pesisir yang manfaatnya belum diketahui oleh
masyarakat, seperti kesak (Dodonaea viscosa Jacq.), sehingga informasi mengenai
potensi tumbuhan tersebut dapat dikembangkan lebih luas. Selanjutnya, kebijakan
pemerintah setempat dalam pengelolaan kawasan Pantai Arga sangat diperlukan

agar pemanfaatan tumbuhan pesisir dapat berlangsung secara berkelanjutan.
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